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BAB V 

SIMPULAN DAN SARAN 

5.1 Simpulan 

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan, maka dapat disimpulkan 

bahwa pengembangan media pembelajaran berbasis wolfram mathematica 

menggunakan pendekatan desain model Jerrold E. Kemp memiliki kualitas baik 

pada uji coba media terhadap peserta didik. Pertemuan pertama nilai rata-rata 

kelas pre-test 21,88 dan post-test yaitu sebesar 88,84. Jadi, nilai rata-rata kelas 

untuk pertemuan pertama memiliki peningkatan sebesar 24,6%. Untuk pertemuan 

kedua, nilai rata-rata kelas pre-test 22,13 dan post-test yaitu sebesar 87,11. Jadi, 

nilai rata-rata kelas untuk pertemuan kedua memiliki peningkatan sebesar 25,4%. 

Untuk pertemuan ketiga, nilai rata-rata kelas pre-test 36,7 dan post-test yaitu 

sebesar 88,93. Jadi nilai rata-rata kelas untuk pertemuan ketiga memiliki 

peningkatan sebesar 41,2% dan layak digunakan dalam materi hukum Newton 

tentang gerak pada siswa SMA/Sederajat. 

 

5.2 Saran 

Dari pembahasan serta kesimpulan diatas menunjukkan bahwa 

pengembangan media pembelajaran hukum Newton tentang gerak berbasis 

Wolfram Mathematica menggunakan pendekatan desain model Jerrold E. Kemp 

sangat baik digunakan pada pembelajaran, untuk itu peneliti mengajukan saran 

agar pengembangan media pembelajaran dengan menggunakan pendekatan desain 

Jerrold E. Kemp menjadi suatu pedoman bagi para guru atau pendidik untuk dapat 
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mengembangkan media pembelajaran sebelum proses belajar mengajar agar 

memperoleh hasil belajar siswa yang berkualitas baik dan perlu diadakan lagi 

penelitian yang lebih lanjut mengenai sofwere mathematica dalam pengembangan 

media pembelajaran dengan menggunakan model-model pembelajaran lainnya. 
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